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ABSTRAK

Balok merupakan salah satu dari elemen struktur yang digunakan untuk
memikul beban yang bekerja secara transversal dari panjangnya dan mentransfer
beban tersebut ke kolom vertikal yang menumpunya. Sistem struktur bal ok-kolom
banyak digunakan dalam perencanaan bangunan gedung, baik itu bertingkat
rendah, maupun bertingkat sedang. Seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan perangkat lunak komputer, metode analisis dan desain struktur
banyak menggunakan bantuan perangkat lunak antara lain SAP2000, sebagal alat
bantu dalam analisis tegangan-regangan dan perilaku yang terjadi untuk
diverifikas dengan hasil uji eksperimental laboratorium.

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah mempelgjari perilaku balok baja
baja IWF 150x75x5x7 dengan persamaan analitis dan metode elemen hingga,
membandingkan hasil dengan uji eksperimental. Ruang lingkup yaitu beban yang
bekerja adalah beban terpusat, perilaku yang ditinjau adalah tegangan lentur,
regangan lentur, momen lentur dan lendutan maksimum, perangkat |unak
menggunakan SAP2000 nonliniear vers 8.3.8, data hasil uji eksperimenta
menggunakan hasil penelitian sebelumnya [Pranata, 2008], beban yang ditinjau
602,5kg, 802,5kg, 1000,5kg, dan 1201kg, pemodelan metode eemen hingga
secara 3D menggunakan limavarias model mesh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa %-relatif perbedaan nilai tegangan-
regangan lentur antara hasil eksperimental terhadap analitis berkisar antara
0,0019%-3,793%. Sedangkan %-relatif perbedaan nilai tegangan lentur dan
regangan lentur antara hasil eksperimental dengan simulasi metode elemen hingga
berkisar antara 7,083%-12,684%, dan besar persen relatif untuk nilai tegangan
lentur dan regangan lentur antara hasil analitis dengan simulasi metode elemen
hingga berkisar antara 11,460%-11,912%. Secara umum hasil penelitian secara
analitis dan metode elemen hingga dalam Tugas Akhir ini menghasilkan
perbedaan relatif terhadap hasil uji eksperimental mendekati, perbedaan yang
paling kecil 0,001% sedangkan perbedaan yang paling besar 12,684%.
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DAFTAR NOTASI

b = Lebar penampang profil balok IWF, mm

d =Tinggi penampang, mm

E = Moduluselastisitas, M Pa

E, = Modulus elastisitas, MPa

H = Gayanormal

h = Tinggi web bersih (tinggi balok dikurangi tebal flens), mm
hy = Panjang web dikurangi jari-jari girasi, mm

Ix = Momen inersia penampang terhadap sumbu-x, mm’
L = Panjang bentang balok, mm

M = Momen lentur, kgm

P = Beban terpusat, kg

q = Beban merata, kg/m

tr = Teba flens, mm

tw = Tebal web, mm

\% = Gaya geser, kg

0 = Lendutan maksimum, mm

Omaks-p = Lendutan maksimum balok statis tertentu dengan beban terpusat, mm

omaks-w = Lendutan maksimum balok statis tertentu dengan beban merata, mm

Ot = Lendutan maksimum, mm
& = Regangan lentur

€1 = Regangan gauge-1

&2 = Regangan gauge-2
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&A1

En2

€B1

€B2

Ox

Oy

= Regangan lentur padalokasi A1
= Regangan lentur padalokasi A2
= Regangan lentur padalokasi B1
= Regangan lentur padalokasi B2

= Tegangan lentur, N/mm?

= Tegangan dalam arah horizontal, N/mny

= Tegangan dalam arah vertikal, N/mm’
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